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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Sejak awal tahun 2015, kebijakan LTV mulai digunakan untuk mendorong 

perekonomian. Hal tersebut disebabkan oleh perlambatan kinerja sektor perumahan 

global, salah satunya perumahan. Sebagai respon atas tren perlambatan yang 

terjadi, Bank Sentral cenderung melakukan pelonggaran kebijakan LTV dengan 

cara menaikkan rasio LTV untuk kredit perumahan.  

Untuk menganalisis pengaruh kebijakan LTV terhadap pertumbuhan ekonomi, 

penelitian ini menggunakan data seperti suku bunga pinjaman konsumsi riil, 

populasi, pertumbuhan harga perumahan, gross domestic income (GDI), 

permintaan kredit perumahan, GDP riil, konsumsi dan rasio LTV sebagai variabel 

independen. Kemudian, variabel dependen yang digunakan penelitian ini adalah 

permintaan kredit perumahan dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini 

menghasilkan temuan sebagai berikut : 

1. Populasi, suku bunga pinjaman konsumsi riil dan GDI di Filipina, Indonesia, 

Singapura, Jepang, Malaysia, Thailand, Vietnam, Hongkong, India dan Korea 

Selatan memiliki pengaruh terhadap permintaan kredit perumahan yang pada 

akhirnya akan memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Sedangkan, rasio LTV dan 

pertumbuhan harga perumahan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

permintaan kredit perumahan sehingga tidak akan memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Hal ini disebabkan oleh rumah merupakan kebutuhan pokok yang 

harus dipenuhi oleh masyarakatnya, sehingga berapapun rasio LTV dan 

pertumbuhan harga perumahan, mereka akan tetap membeli rumah karena 

merupakan kebutuhan pokok.  

2. Konsumsi di Filipina, Indonesia, Singapura, Jepang, Malaysia, Thailand, 

Vietnam, Hongkong, India dan Korea Selatan memiliki pengaruh secara 

langsung terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini disebabkan karena konsumsi 

termasuk ke dalam empat komponen utama perhitungan GDP sehingga ketika 

konsumsi mengalami peningkatan maka pertumbuhan ekonomi juga akan 

meningkat. 

Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan LTV di di Filipina, 

Indonesia, Singapura, Jepang, Malaysia, Thailand, Vietnam, Hongkong, India dan 

Korea Selatan tidak memengaruhi pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi populasi, 
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suku bunga pinjaman konsumsi riil dan GDI berpengaruh terhadap permintaan 

kredit perumahan, yang kemudian akan memengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

5.2. Saran 

Sebagai respon dari perlambatan sektor perumahan yang terjadi secara global, 

Bank Sentral melakukan pelonggaran kebijakan dengan cara menaikkan rasio LTV 

dengan harapan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil yang 

ditemukan, terlihat bahwa kebijakan LTV tidak memengaruhi pertumbuhan ekonomi, 

tetapi populasi, suku bunga pinjaman konsumsi dan GDI berpengaruh terhadap 

permintaan kredit perumahan, yang kemudian akan memengaruhi pertumbuhan 

ekonomi. Dengan demikian dapat diketahui bahwa upaya yang efektif dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi di 10 Negara Asia adalah melalui penetapan 

suku bunga pinjaman konsumsi dan perubahan rasio LTV untuk masyarakat 

menengah ke atas yang menjadikan rumah sebagai investasi. Hal ini disebabkan 

oleh bagi masyarakat menengah ke bawah rumah merupakan kebutuhan pokok 

yang harus dipenuhi sehingga LTV tidak akan berpengaruh karena mereka akan 

tetap membeli rumah. Sedangkan ketika Bank Sentral melakukan pelonggaran LTV 

bagi masyarakat berpendapatan menengah ke atas hal tersebut akan menjadi 

peluang bagi mereka untuk meningkatkan investasi sehingga pertumbuhan ekonomi 

akan meningkat. Dengan demikian hal tersebut dapat dijadikan pertimbangan bagi 

Bank Sentral dalam membuat kebijakan lanjutan terkait LTV. Selain itu, bagi para 

peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis, diharapkan dapat menambah 

variabel baru, seperti sisi penawaran perumahan dan mampu membahas mengenai 

risiko yang akan muncul ketika Bank Sentral melakukan pelonggaran kebijakan 

LTV.  
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